BAB 1
PENDAHULUAN

PT. X merupakan salah satu perusahaan yang bergkrékdang Industri
Minyak dan Gas yang beroperasi di Provinsi Acehlabamenjalankan kegiatan
bisnisnya, PT. X menganggap bahwa aspek KeselanddanKesehatan Kerja
merupakan suatu hal yang dapat menunjang kegigrasional, oleh sebab itu PT.
X sangat memperhatikan terhadap keselamatan spg&prja yang mendukung
kegiatan operasionalnya. Dengan menjalankan asjmia keselamatan kerja
diharapkan PT. X mencapai sasaran utama perusdbban bidang keselamatan dan
kesehatan kerja yaitndbody get huft

Sebagai bentuk aplikatif kepedulian terhadap asfmkelamatan Kerja, PT. X
menerapkan berbagai pendekatan, yang salah saadatah melalui pendekatan
yang berfokus pada perilaku pekerja yaitu dengaena@an Observasi Perilaku.

Pada skripsi ini akan menulis mengenai pencegaheceld&kaan melalui
penerapan kegiatan Observasi Perilaku di PT.X selehun 2007 sampai dengan
2008.

1.1. LATAR BELAKANG

Menurut data Jamsostek dalam situs resminya mewmatamlah kecelakaan
kerja yang terjadi di Indonesia selama 2008 tetcs¢hanyak 93.823 kasus atau
meningkat 12,08% dibanding 2007 yang mencapai 83kasus. Dari jumlah kasus
kecelakaan kerja tersebut, jumlah pekerja yang mggail dunia pada 2008 mencapai
2.124 orang atau meningkat dibanding 2007 yang apaicl.883 orang. Sejalan
dengan tingginya angka kecelakaan kerja di Indanesaka perlunya dilakukan
pendekatan-pendekatan keselamatan dan kesehajanukrk mengurangi tingkat
kecelakaan yang ada. Hal ini dilakukan karena ngkaitmya kesadaran dan
pengetahuan masyarakat akan pentingnya masalatarkesen dan kesehatan saat

bekerja.
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Hasil riset Banet menunjukkan bahwa penyebab kecelakaan kerja 90%he
adanyaunsafe behavic dan 10% dikarenakanonsafe conditio. Penelitian serupa
juga dikemukakan oleDuPont Company bahwa kecelakaan kerja 96% diseh:
oleh unsafe behavic dan 4% disebabkan olebnsafe conditio. Hal diatas
merupakan suatu gambaran bahwa menggunakan pesdang berfkus pada
perilaku pekerja merupakan sesuatu yang sangdifaiekuk mengurangtingginya
angka kecelakaanOleh sebab itu onsep Behavioral Safe semakin banyak
diaplikasikan di berbagai perusaha

Berdasarkan hasil penelitian dialPT. X berusaha menekan angka kecelak
dengan menjakankan program keselamatan kerja yanfpkbs kepada fakic
perilaku pekerja sejak tahun 1995. Hal tersebutukti efektif untuk menurunka

angka kecelakaan ke tingkat yang lebih rer

Grafik 1.2 Penurunan Angka Kecelakaan Dengan Pendekatan Fadiks,

Management System dan Behavicdi PT. X
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Grafik 1.1 diatasmerupakarberbagai pendekatan pencegahan kecelakaan

diterapkan di PT.XDengan pendekatarfacilities dan managementenyata akan
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berhenti pada satu titik tertentu dan tidak bisardnkan kembali. Sedangkan dengan
pendekatan yang berfokus kepada perilaku dapat kaenangka kecelakaan ke
tingkatan yang paling rendah dibandingkan dengandgiatan facilities dan
management

Salah satutool pencegahan kecelakaan dengan pendekatan perilakg vy
dilakukan di PT. X adalah dengan Observasi PeriR&kerja.Tool ini merupakan
suatu kegiatan pengamatan langsung kepada pekdrgayidn tertentu untuk melihat
perilaku pekerja saat melaksanakan aktivitas pa&eya. Dengan melaksanakan
kegiatan ini maka akan diketahui perilaku aman panlaku yang tidak aman apa
saja yang dilakukan pekerja ketika melakukan dkisvi pekerjaanya. Dengan
mengetahui perilaku pekerja yang aman, maka peklagat diarahkan untuk selalu
berperilaku aman. Sedangkan apabila ditemukanageariyang tidak aman maka

dapat dilakukan tindakan pengendalian secara tigratepat.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan beberapa penelitian diatas mengungkapkava penyebab dasar
kecelakaan sebagian besar disebabkan oleh faktelkpeyang tidak aman. Oleh
karena itu melalui pendekatan yang berfokus pad#ake adalah salah satu cara
yang efektif untuk menekan tingginya angka kecedaka

Dengan adanya permasalahan keselamatan kerja, dratka perlu diketahuinya
hasil Pencegahan Kecelakaan Dengan Observasikeeyigang dilakukan di PT. X

selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2008.

1.3. Pertanyaan Evaluasi
1. Apakah penerapan Observasi Perilaku yang berkebumagan dapat
membawa dampak peningkatan kecenderungan periladerjp untuk
berperilaku amanpgrcentage of safedi PT.X selama tahun 2007 sampai
dengan tahun 2008?
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2. Apakah peningkatan jumlah observasi dengan ObsePegaku membawa
dampak penurunan angka kecelakaan yang ada di &laxha tahun 2007
sampai dengan tahun 20087

3. Apakah peningkatan angkpercentage of safelapat membawa dampak
penurunan angka kecelakaan yang ada di PT.X sefamen 2007 sampai
dengan tahun 20087

1.4. Tujuan Evaluasi
1.4.1. Tujuan Umum
Mengetahui Pencegahan Kecelakaan Dengan Obsemdisiki di PT.
X selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2008.

1.4.1. Tujuan Khusus

1. Megetahui pengaruh peningkatan jumlah observasi gaten
Observasi Perilaku terhadgmercentage of safeli PT.X selama
tahun 2007 sampai dengan tahun 2008.

2. Mengetahui pengaruh peningkatan jumlah observasngate
Observasi Perilaku terhadap penurunan angka keasladti PT. X
selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2008.

3. Mengetahui pengaruh peningkatgercentage of safderhadap
penurunan angka kecelakaan di PT.X selama tahui@ 28fhpai
dengan tahun 2008.

1.5. Manfaat Evaluasi
1.5.1. Manfaat Bagi Penulis
1. Dapat mengaplikasiakan secara praktis ilmu yangagiat dalam
dunia pendidikan ke lingkungan kerja yang sesunggah
2. Meningkatkan keterampilan khususnya dalam bidangcéahan
Kecelakaan Dengan Menggunakan Observasi Perilaku.
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1.5.1. Manfaat Bagi Perusahaan
1. Sabagai gambaran perilaku pekerja unit Produksg yaekerja di
PT.X selama tahun 2008.
2. Mengetahui efektifitas kegiatan Observasi Perilajang telah
dilaksanakan selama tahun 2007 sampai dengan 280
3. Sebagai gambaran untuk perusahaan untuk menmpabvement
terhadap pencegahan kecelakan melalui pendekataty lsehavior

yang telah ada.

1.5.1. Manfaat Bagi Institusi Pendidikan
1. Diharapkan menjadi masukan untuk lebih mengembamiykea K3,
khusunya mengenai Pencegahan Kecelakaan Denganrvédise
Perilaku Pekerja.
2. Menjalin kerjasama untuk membina hubungan dengstitusi lain
di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja sertgandiemedia

dalam menyalurkan lulusan Sarjana K3 ke dunia Kerja

1.6. Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masaldasjiraaka perlu dilihat hasil
penerapan Observasi Perilaku terhadap penurunda &egelakaan yang ada di PT.
X selama tahun 2007 sampai dengan tahun 2008. &srahi dilakukan di kantor
pusat PT. X yang terletak di Jakarta — Pusat patsnApril - Juni 2009.

Penilaian penerapan Observasi Perilaku dengan ypegurangka kecelakaan ini
dilakukan dengan mengelola pelaporan hasil kegiathservasi perilaku, data
kecelakaan dan data jumlah pekerja yang bekeid dX selama tahun 2007 sampai
dengan tahun 2008.
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